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ABSTRAK 
Rata-rata hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran analisis kompleks pada 4 tahun 
belakangan ini masih cukup. Mahasiswa masih sulit memahami dan membedakan konsep-konsep 
yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal-soal analisis kompleks. Menurut (Mardiningsih, 
2002) memetakan konsep adalah suatu strategi yang dapat membantu para mahasiswa melihat dan 
memahami keterkaitan antar konsep yang telah dikuasainya, serta pemetaan konsep sangat efektif 
untuk membantu mahasiswa belajar bermakna. Sehingga pengembangan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran analisis kompleks melalui penerapan 
metode resitasi dengan model peta konsep pada program studi pendidikan matematika PMIPA 
FKIP Universitas Jambi. Pengembangan ini berbentuk penelitian tindakan kelas, dilaksanakan 
dalam satu semester, terdiri dari 3 siklus, 16 kali pertemuan, setiap kali pertemuan 150 menit  (3 
SKS). Subjek pengembangan 41 orang, 12 orang laki-laki dan 29 orang perempuan. Berdasarkan 
hasil observasi pada siklus I, II dan III diperoleh bahwa peta konsep yang dibuat mahasiswa masih 
berkategori cukup, keaktifan mahasiswa dalam proses diskusi pada fase mempertanggungjawab- 
kan tugas selalu meningkat dan sudah baik, kemampuan mahasiswa dalam memahami setiap 
konsep yang dipelajari serta keterkaitan antar konsep-konsep tersebut masih berkategori cukup, 
keseriusan mahasiswa dalam diskusi membahas contoh-contoh soal yang ada dalam buku sumber, 
dan keseriusan mahasiswa dalam mengerjakan tugas menyelesaikan soal-soal latihan sudah baik. 
Berdasarkan hasil tes diperoleh bahwa rata hasil tes mahasiswa pada siklus I 54,175, pada siklus II 
65,025 dan pada siklus III 71,122, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode resitasi dengan 
model peta konsep dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran analisis 
kompleks. 
 
Kata Kunci: Motode Resitasi, Model Peta Konsep 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan pengalaman penulis dalam 
mengampu mata kuliah analisis kompleks 
selama 4 tahun belakangan ini, penulis selalu 
mengingatkan kembali konsep-konsep yang 
setara pada bilangan riil dan menjelaskan 
perbedaannya pada konsep-konsep bilangan 
kompleks. Tetapi mahasiswa masih saja ada 
yang mengalami kesalahan dalam memilih 
konsep yang harus digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dalam bilangan 
kompleks yang diberikan. Kesalahan-
kesalahan tersebut antara lain mahasiswa 
sering menggunakan konsep-konsep pada 
bilangan riil untuk semua bentuk bilangan 
kompleks. Mahasiswa belum bisa 
mengkaitkan dan membedakan konsep-
konsep yang sudah dipelajari pada mata 
kuliah kalkulus dan analisis riil sebelumnya 
dengan konsep-konsep pada mata kuliah 
analisis kompleks, terutama sekali tentang 
konsep dalam integral, karena integral fungsi 
kompleks merupakan integral fungsi 
sepanjang kurva dan banyak konsep-konsep 
atau teorema-teorema. Sehingga rata-rata hasil 
belajar mahasiswa secara klasikal pada 4 
tahun terakhir ini masih cukup (nilai C). 
Menurut Dahar (1991) model mengajar 
peta konsep bertujuan untuk membimbing 
anak didik belajar tentang bagaimana cara 
belajar bermakna. Belajar bermakna akan 
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terjadi bilamana konsep-konsep baru yang 
dipelajari anak didik dikaitkan dengan 
konsep-konsep yang sudah ada di dalam 
struktur kognitifnya, serta belajar bermakna 
akan dapat berlangsung terus bila di dalam 
stuktur kognitif itu semua konsep diupayakan 
saling berkaitan satu sama lain. Dengan 
demikian melalui penerapan model mengajar 
peta konsep ini dapat membantu mahasiswa 
belajar bagaimana caranya belajar bermakna 
itu. Salah satu cara agar mahasiswa 
melakukan kegiatan belajar, baik di rumah 
maupun di kampus, maka seorang dosen dapat 
memberikan tugas tertentu tentang bahan 
pelajaran yang akan dipelajari, metode ini 
menurut Djamarah dan Zain (1996) disebut 
dengan metode resitasi atau penugasan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka proses 
pembelajaran dengan menugaskan mahasiswa 
untuk membuatkan peta konsep dari bahan 
yang akan dipelajari terlebih dahulu di rumah 
dan membahasnya dalam proses pembelajaran 
di kampus bersama dosen serta membimbing 
mahasiswa untuk trampil dalam membuat peta 
konsep diharapkan akan dapat meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman mahasiswa 
terhadap konsep-konsep yang baru dipelajari 
secara bermakna, sehingga mahasiswa tidak 
mengalami kesalahan lagi dalam memilih 
konsep yang harus digunakan dalam 
memecahkan masalah yang ada tentang materi 
analisis kompleks.  
Sesuai dengan masalah di atas, maka perlu 
dilakukan  pengembangan pembelajaran 
analisis kompleks ini dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
pembelajaran analisis kompleks melalui 
penerapan metode resitasi dengan model peta 
konsep pada program studi pendidikan 
matematika PMIPA FKIP Universitas Jambi. 
Untuk mempelajari obyek-obyek dalam 
matematika yang terdiri dari konsep, fakta, 
prinsip dan keterampilan yang tersusun secara 
hirarkhis mulai dari yang mendasar atau 
mudah sampai kepada yang paling sukar harus 
melalui jalur-jalur pasti yang telah tersusun 
secara logis (Ruseffendi, 1988), hal ini berarti 
mempelajari matematika haruslah bertahap 
dan berurutan serta berdasarkan kepada 
pengalaman belajar yang lalu, yang disebut 
juga belajar bermakna. Menurut Sudjana dan 
Suwariyah (1991) belajar bermakna akan 
meningkat bila mahasiswa menyadari kaitan-
kaitan konsep diantara kumpulan-kumpulan 
konsep atau proposisi-proposisi yang 
berhubungan.  
Menurut Amien (1990) teknik pemetaan 
konsep mendapat respon secara positif dan 
sering dapat menghidupkan diskusi kelas 
secara cepat. Selanjutnya, Amein menyatakan 
bahwa pemetaan konsep dapat membantu 
pengembangan beberapa potensi atau 
kekuatan pada diri mahasiswa, yaitu: kekuatan 
untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, 
kekuatan untuk menanggapi, kekuatan untuk 
berinteraksi, kekuatan untuk 
belajar/berinkuiri, kekuatan untuk 
menemukan konsep diri, dan pemahaman 
konsep-konsep. 
Metode resitasi menurut Djamarah dan 
Zain (1996) adalah metode penyajian bahan di 
mana guru memberikan tugas tertentu agar 
siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas 
tersebut dapat dilakukan di dalam kelas, di 
halaman sekolah, di laboratorium, di 
perpustakaan, di bengkel, di rumah atau di 
mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. 
Dengan demikian, pembelajaran 
menggunakan metode resitasi dengan model 
peta konsep dapat dilakukan dengan 
memberikan tugas kepada anak didik agar 
membuatkan peta konsep terhadap materi 
pembelajaran yang akan dipelajari terlebih 
dahulu di rumah dan membahasnya bersama 
dosen di dalam kelas.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Pengembangan ini berupa pengembangan 
dan inovasi pembelajaran di LPTK, dimana 
pengembangan ini dilaksanakan dalam bentuk 
penelitian tindakan kelas pada pembelajaran 
analisis kompleks melalui penerapan metode 
resitasi dengan model peta konsep. 
Pengembangan ini dilaksanakan terhadap 
mahasiswa program studi pendidikan 
matematika PMIPA FKIP Universitas Jambi 
yang terdiri dari 41 orang, 12 orang laki-laki 
dan 29 orang perempuan, dengan 16 kali 
pertemuan yang dibagi kedalam 3 siklus, 
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dengan pelaksanaan setiap pertemuan selama 
150 menit (3 SKS).  
Skenario pembelajaran yang dilaksanakan 
persiklus dalam penerapan metode resitasi 
dengan model peta konsep pada pembelajaran 
analisis kompleks secara umum sebagai 
berikut. 
 
Fase Pemberian Tugas: 
Tugas diberikan kepada mahasiswa pada 
akhir pertemuan secara kelompok maupun 
individual untuk mendiskusikan konsep-
konsep yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya, dengan menggunakan atau 
membuatkan peta konsepnya. Selanjutnya, 
menyelesaikan soal-soal latihan yang ada 
pada buku sumber dengan nomor soal yang 
ditentukan oleh dosen mengenai materi yang 
telah dipelajari. Mahasiswa dibagi kedalam 7 
kelompok, masing-masing kelompok 6 orang, 
dengan satu kelompok 5 orang. 
 
Fase Melaksanakan Tugas: 
Pelaksanaan tugas dilakukan oleh 
mahasiswa di rumah maupun di kelas. Tugas 
di rumah adalah mahasiswa secara 
berkelompok mendiskusikan konsep-konsep 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya, dengan menggunakan/ 
membuatkan peta konsepnya. Hasil diskusi 
mahasiswa yang berupa peta konsep 
dilaporkan kepada dosen dengan 
membuatkannya pada plastic transparansi. 
Disamping itu, masing-masing mahasiswa 
juga membuat hasil diskusinya pada buku 
portofolionya, ditambah dengan hasil 
pembahasan soal-soal latihan yang 
ditugaskan. 
 
Fase Mempertanggungjawabkan Tugas:  
Mempertanggungjawabkan tugas 
dilakukan pada saat kegiatan inti, yaitu 
mempresentasikan tugas yang diberikan, baik 
yang berupa penyelesaian soal-soal latihan 
maupun berupa peta konsep yang sudah 
dibuat masing-masing kelompok 
menggunakan papan tulis dan OHP. 
Selanjutnya, mendiskusikan setiap konsep-
konsep yang dibahas dengan bimbingan 
dosen, dimana dosen memberikan penekanan 
dan penjelasan terhadap semua konsep-konsep 
yang dibahas secara satu persatu, serta 
membuat dan mengomentari peta konsep yang 
telah dibuat mahasiswa. Selanjutnya, dosen 
bersama mahasiswa membahas atau 
mendiskusikan pembahasan contoh-contoh 
soal yang ada di dalam buku sumber, serta 
mengerjakan beberapa soal latihan yang 
sesuai konsep yang dibahas. Sekenario 
pembelajaran ini merupakan scenario dasar 
yang dilaksanakan pada setiap siklus. Untuk 
siklus II dan III, teknis pelaksanaannya 
disesuaikan dengan hasil refleksi siklus 
sebelumnya.  
Karena pengembangan ini berbentuk 
penelitian tindakan kelas maka  prosedur 
pengembangan ini terdiri atas 4 tahap, yaitu 
tahap perencanaan pengembangan, tahap 
pelaksanaan pengembangan, tahap observasi, 
tahap evaluasi dan tahap refleksi.  
Instrumen yang digunakan untuk melihat 
keberhasilan dalam pelaksanaan 
pengembangan ini ada 2 yaitu lembar 
observasi dan lembar tes. Lembar observasi 
digunakan untuk melihat keberhasilan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
pengembangan. Dimana, indicator yang 
diobservasi meliputi: peta konsep yang dibuat 
mahasiswa, keaktifan mahasiswa dalam 
proses diskusi pada fase 
mempertanggungjawabkan tugas, kemampuan 
mahasiswa dalam memahami setiap konsep 
yang dipelajari serta keterkaitan antar konsep-
konsep tersebut, keseriusan mahasiswa dalam 
diskusi membahas contoh-contoh soal yang 
ada dalam buku sumber, dan keseriusan 
mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
menyelesaikan soal-soal latihan. Sedangan 
lembar tes digunakan untuk melihat 
kemampuan mahasiswa dalam memahami 
konsep-konsep dan menyelesaikan soal-soal 
analisis kompleks yang dibahas. Sehingga 
soal tes yang dibuat dengan memperhatikan 
validitas isinya.          
Data yang diperoleh dari hasil observasi 
setiap kali pertemuan dalam masing-masing 
siklus dianalisis dengan merata-ratakan 
criteria hasil observasi yang diperoleh untuk 
setiap indikatornya. Kriteria yang ditetapkan 
terhadap indicator yang diobservasi sesuai 
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dengan standar penilaian yang digunakan di 
Universitas Jambi. Sedangkan, data hasil tes 
yang diperoleh mahasiswa untuk setiap siklus 
dianalisis,  diantaranya menentukan nilai 
angka dan nilai huruf yang diperoleh masing-
masing mahasiswa sesuai standar penilaian 
yang digunakan di Universitas Jambi.  
Kriteria keberhasilan pada pengembangan 
inovasi pembelajaran ini adalah bila 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah atau soal-soal analisis kompleks rata-
rata sudah baik, yaitu dengan nilai rata-rata 
kelas minimal 70, hal ini berarti bahwa rata-
rata mahasiswa telah dapat menyelesaikan 
masalah analisis kompleks dengan baik dan 
benar. Apabila criteria tersebut belum tercapai 
maka dilakukan pengulangan dengan 
beberapa perubahan sesuai dengan hasil tes 
dan observasi sampai terlihat indikasi 
ketercapaian criteria tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Skenario pembelajaran yang dilaksanakan 
pada siklus I dalam melaksanakan 
pengembangan, yaitu penerapan metode 
resitasi dengan model peta konsep pada 
pembelajaran analisis kompleks sebagai 
berikut:   
Tahap Pendahuluan: dosen membuka 
proses pembelajaran dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Selanjutnya, dosen memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada mahasiswa tentang materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. Dosen 
memberikan 10 pertanyaan setiap kali 
pertemuan tentang konsep-konsep dan contoh 
dari konsep-konsep tersebut. Rata-rata 
mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dari 
dosen masih selalu membuka/ melihat catatan, 
sehingga contoh yang diberikan masih seperti 
yang ada di dalam catatan. Rata-rata hanya 
50% pertanyaan yang bisa dijawab mahasiswa 
dengan benar. Selanjutnya, dosen 
menanyakan 3 soal yang perlu dibahas kepada 
mahasiswa tentang soal-soal latihan yang 
telah dibuatnya, kemudian meminta 
mahasiswa untuk membuatkannya di papan 
tulis sekaligus serta membahasnya secara 
bersama-sama. Tugas yang lainnya hanya 
dibahas yang kurang dipahami atau yang 
ditanyakan mahasiswa saja, karena semua soal 
latihan itu sudah ada kunci jawabannya. Jadi 
mahasiswa bisa mencocokkan apa yang 
dicarinya dengan kunci jawaban. Pada Tahap 
Kegiatan Inti: dosen melaksanakan proses 
pembelajaran dengan terlebih dahulu 
menjelaskan konsep-konsep dasar dari materi 
yang dipelajari dengan menggunakan peta 
konsep. Selanjutnya mahasiswa ditugaskan 
untuk memahami contoh-contoh soal yang 
sudah ada dalam buku sumber dengan 
bimbingan dosen, serta mengerjakan soal-soal 
latihan yang terkait pada buku latihannya 
masing-masing. Pada Tahap Penutup: dosen 
bersama mahasiswa menyimpulkan tentang 
konsep-konsep yang telah dipelajari. 
Selanjutnya, dosen memberikan tugas kepada 
mahasiswa, yaitu mendiskusikan konsep-
konsep yang akan dipelajari atau dibahas pada 
pertemuan berikutnya berdasarkan peta 
konsep yang telah dibuat oleh dosen dan 
menyelesaikan soal-soal latihan yang ada 
dalam buku sumber terkait materi yang telah 
dipelajari minimal 10 soal.  
Hasil observasi dalam pelaksanaan 
pengembangan pada siklus I ini menunjukkan 
bahwa keaktifan mahasiswa dalam proses 
diskusi pada fase mempertanggungjawabkan 
tugas dan kemampuan mahasiswa dalam 
memahami setiap konsep yang dipelajari serta 
keterkaitan antar konsep-konsep tersebut 
masih kurang, karena hanya 50 % mahasiswa 
dapat menjawab pertanyaan dosen dengan 
benar dan dalam menjawab pertanyaan 
mahasiswa selalu melihat buku catatan. 
Sedangkan, keseriusan mahasiswa dalam 
diskusi membahas contoh-contoh soal yang 
ada dalam buku sumber dan keseriusan 
mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
menyelesaikan soal-soal latihan sudah cukup 
baik, hanya saja mahasiswa sangat tergantung 
dengan penjelasan dosen dan selalu minta 
dosen untuk mencontohkan. 
Sedangkan hasil evaluasi dari pelaksanaan 
pengembangan pada siklus I ini rata-rata hasil 
belajar mahasiswa hanya 54,175 dengan 
kategori kurang. Siswa yang berhasil 
mendapat nilai baik hanya 32,5% dan 
mahasiswa yang gagal 37,5%. 
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Kendala yang dialami mahasiswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
scenario yang telah diuraikan di atas, 
diantaranya: mahasiswa masih sulit untuk 
memahami konsep-konsep yang dipelajari, 
proses diskusi di dalam kelompok belum 
berjalan dengan baik, mahasiswa banyak 
belajar sendiri-sendiri saja karena hasil 
diskusi hanya dibuat dalam buku 
fortofolionya masing-masing. Mahasiswa 
masih menginginkan dosen menjelaskan 
materi dan contoh-contoh soal. 
Berdasarkan hasil refleksi, kriteria 
keberhasilan belum tercapai pada siklus I ini, 
maka alternative pemecahan untuk siklus II 
yang berbeda dari siklus I adalah: 
- Mahasiswa tetap ditugaskan untuk 
mendiskusikan konsep-konsep yang 
akan dipelajari atau dibahas pada 
pertemuan berikutnya, tetapi disertai 
membuatkan peta konsepnya. 
- Hasil diskusi mahasiswa yang berupa 
peta konsep dibuat pada plastic 
transparansi. 
- Dosen mengambil secara acak salah 
satu peta konsep, dan meminta 
kelompok yang membuatnya untuk 
menjelaskan peta konsep tersebut dan 
konsep-konsep yang dikandungnya 
menggunakan OHP. 
- Dosen menanggapi satu persatu 
penjelasan dari kelompok yang tampil 
dan peta konsep yang dibuat semua 
kelompok. 
- Dosen bersama mahasiswa 
mendiskusikan beberapa contoh-contoh 
soal yang sudah ada dalam buku sumber 
terkait konsep-konsep yang dipelajari. 
Sehingga skenario proses pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus II ini didasari 
dari hasil refleksi pada siklus I, yaitu: Pada 
Tahap Pendahuluan: dosen membuka proses 
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan teknik 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Selanjutnya, dosen meminta mahasiswa 
mengumpulkan peta konsep yang sudah 
dibuatnya dari semua kelompok. Setelah itu, 
dosen tetap menanyakan 3 soal yang perlu 
dibahas kepada mahasiswa tentang soal-soal 
latihan yang telah dibuatnya, kemudian 
meminta mahasiswa untuk membuatkannya di 
papan tulis sekaligus serta membahasnya 
secara bersama-sama. Tugas yang lainnya 
hanya dibahas yang kurang dipahami atau 
yang ditanyakan mahasiswa saja, karena 
semua soal latihan itu sudah ada kunci 
jawabannya. Selanjutnya, dosen mencabut 
salah satu peta konsep dan meminta kelompok 
yang membuatnya untuk tampil menjelaskan 
peta konsep yang telah dibuatnya kepada 
teman-temannya pada kelompok lain dengan 
menggunakan OHP. Pada Kegiatan Inti, salah 
satu anggota kelompok yang terpilih 
menampilkan peta konsep yang telah 
dibuatnya secara berdiskusi dalam 
kelompoknya, serta menjelaskan peta konsep 
dan konsep-konsep dasar yang terkait kepada 
teman-teman yang lainnya. Kelompok-
kelompok yang lain diminta membandingkan, 
menanggapi peta konsep yang ditampilkan 
dengan peta konsep yang dibuat dalam 
kelompoknya. Setelah selesai proses diskusi 
dan tanggapan antara kelompok yang tampil 
dengan kelompok-kelompok yang tidak 
tampil, dilanjutkan dengan dosen 
menanggapinya secara keseluruhan baik 
terhadap peta konsep yang dibuat masing-
masing kelompok (yang tampil maupun yang 
tidak tampil) dan dilanjutkan dengan 
tanggapan terhadap penjelasan konsep-konsep 
yang terkait dari materi yang dibahas. Rata-
rata tiga konsep dari semua konsep yang 
dibahas, mahasiswa salah dalam 
penjelasannya. Selanjutnya, dosen bersama 
mahasiswa mendiskusikan beberapa contoh-
contoh soal yang sudah ada dalam buku 
sumber terkait konsep-konsep yang dipelajari, 
serta meminta mahasiswa mengerjakan soal-
soal latihan yang bersesuaian pada buku 
latihannya masing-masing. Pada Tahap 
Penutup: dosen bersama mahasiswa 
menyimpulkan tentang konsep-konsep yang 
telah dipelajari. Selanjutnya, dosen 
memberikan tugas kepada mahasiswa, yaitu 
mendiskusikan konsep-konsep yang akan 
dipelajari atau dibahas pada pertemuan 
berikutnya serta membuatkan peta konsepnya, 
dan menyelesaikan soal-soal latihan yang ada 
dalam buku sumber terkait materi yang telah 
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dipelajari minimal 10 soal dengan nomor soal 
ditentukan oleh dosen. 
Hasil observasi dalam pelaksanaan 
pengembangan pada siklus II ini 
menunjukkan bahwa semua indicator 
observasi berkategori cukup. Sedangkan hasil 
evaluasi dari pelaksanaan pengembangan pada 
siklus II ini rata-rata hasil belajar mahasiswa 
sudah meningkat menjadi 65,025 dengan 
kategori cukup. Siswa yang berhasil mendapat 
nilai baik menjadi 37,5% dan mahasiswa yang 
gagal 7,5%. 
Kendala yang diungkapkan mahasiswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran pada 
siklus II ini dengan scenario pembeajaran 
yang telah diuraikan di atas antara lain: 
mahasiswa sulit memahami konsep yang 
dibahas dan di dalam proses pembelajaran di 
kelas waktu banyak dihabiskan dalam proses 
mendiskusikan konsep-konsep dan  peta 
konsepnya, sehingga waktu untuk membahas 
soal-soal menjadi sedikit. Akibatnya, 
mahasiswa selalu meminta dosen untuk 
menjelaskan saja langsung konsep-konsep 
yang dipelajari serta memberikan contoh 
penerapannya dalam penyelesaian soal-soal, 
seperti pembelajaran konvensional biasa. 
Mahasiswa masih mengatakan bahwa sulit 
untuk mempelajari atau memahami konsep-
konsep secara mandiri atau bersama-sama 
teman saja tanpa bantuan dosen, serta 
mahasiswa juga mengatakan bahwa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan kurang 
efektif. 
Berdasarkan hasil refleksi juga diperoleh 
bahwa criteria keberhasilan pada siklus II ini 
belum tercapai, maka alternative pemecahan 
yang dipilih untuk siklus III adalah: 
- Tugas yang diberikan kepada mahasiswa 
sama seperti pada siklus II. 
- Fase mempertanggungjawabkan tugas 
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan dosen kepada mahasiswa 
tentang konsep-konsep yang terkandung 
dalam tugas yang diberikan.  
- Dosen menjelaskan dan memantapkan 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep-
konsep yang dibahas.  
- Dosen bersama mahasiswa membuatkan 
peta konsep dari konsep-konsep tersebut 
dan sekaligus dosen meminta mahasiswa 
untuk membandingkan peta konsep 
tersebut dengan peta konsep yang telah 
dibuatnya berdasarkan hasil diskusi dalam 
kelompoknya.  
- Dosen menjelaskan contoh-contoh soal 
aplikasi konsep-konsep yang telah 
dibahas, serta diikuti dengan mahasiswa 
mengejakan beberapa soal latihan yang 
terkait. 
Sehingga, skenario proses pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus III ini didasari 
dari hasil refleksi pada siklus II, yaitu: Pada 
Tahap Pendahuluan: dosen membuka proses 
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan teknik 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Selanjutnya, dosen meminta mahasiswa 
mengumpulkan peta konsep yang sudah 
dibuatnya dari semua kelompok. Setelah itu, 
dosen tetap menanyakan 3 soal yang perlu 
dibahas kepada mahasiswa tentang soal-soal 
latihan yang telah dibuatnya, kemudian 
meminta mahasiswa untuk membuatkannya di 
papan tulis sekaligus serta membahasnya 
secara bersama-sama. Tugas yang lainnya 
hanya dibahas yang kurang dipahami atau 
yang ditanyakan mahasiswa saja, karena 
semua soal latihan itu sudah ada kunci 
jawabannya. Pada Tahap Kegiatan Inti: proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
mendiskusikan antara mahasiswa dengan 
dosen melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan dosen kepada mahasiswa mengenai 
konsep-konsep apa saja yang terkandung pada 
materi yang dibahas, dengan mengurutkan 
satu persatunya sekaligus dosen memantapkan 
kepada mahasiswa tentang pengertian dari 
konsep-konsep tersebut, setelah itu, dosen 
bersama mahasiswa membuatkan peta konsep 
dari semua konsep-konsep yang telah dibahas 
tersebut, dan sekaligus dosen meminta 
mahasiswa untuk membandingkan peta 
konsep tersebut dengan peta konsep yang 
telah dibuat mahasiswa dalam kelompoknya 
masing-masingnya. Proses pembelajaran 
dilanjutkan dengan pembahasan contoh-
contoh soal aplikasi konsep-konsep yang telah 
dibahas oleh dosen yang diikuti oleh membuat 
soal-soal latihan oleh mahasiswa secara 
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individual di kelas maupun di rumah. Pada 
Tahap Penutup: dosen bersama mahasiswa 
menyimpulkan tentang konsep-konsep yang 
telah dipelajari. Selanjutnya, dosen 
memberikan tugas kepada mahasiswa, yaitu 
mendiskusikan konsep-konsep yang akan 
dipelajari atau dibahas pada pertemuan 
berikutnya serta membuatkan peta konsepnya, 
dan menyelesaikan soal-soal latihan yang ada 
dalam buku sumber terkait materi yang telah 
dipelajari sebanyak 10 soal yang bervariasi 
dengan nomor soal ditentukan oleh dosen. 
Skenario proses pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus III ini, menurut 
mahsiswa sangat membantu pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep-konsep yang 
dibahas dan cara-cara dalam penyelesaian 
soal-soal. Hal ini juga ditunjukkan dengan 
hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
hanya peta konsep yang dibuat mahasiswa dan 
kemampuan mahasiswa dalam memahami 
setiap konsep yang dipelajari serta keterkaitan 
antar konsep-konsep tersebut yang masih 
berkategori cukup, karena mahasiswa masih 
merasa ragu-ragu dalam menentukan konsep 
dan teorema yang mana yang harus digunakan 
dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. Ditambah lagi dengan materi yang 
dibahas tersebut dalah integral. Walaupun 
demikian hasil tes mahasiswa sudah mencapai 
kreteria keberhasilan yang diinginkan yaitu 
71,122. Hanya saja, mahasiswa yang gagal 
menjadi meningkat lagi, yaitu 14,6%, tetapi 
mahasiswa yang mendapat nilai baik juga 
meningkat, yaitu 53,7%. Dengan demikian, 
pelaksanaan pengembangan dilakukan sampai 
siklus III. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
proses pelaksanaan pengembangan pada 
siklus I, II dan III diperoleh bahwa peta 
konsep yang dibuat mahasiswa masih 
berkategori cukup, keaktifan mahasiswa 
dalam proses diskusi pada fase 
mempertanggungjawabkan tugas selalu 
meningkat dan sudah baik, kemampuan 
mahasiswa dalam memahami setiap konsep 
yang dipelajari serta keterkaitan antar konsep-
konsep tersebut masih berkategori cukup, 
keseriusan mahasiswa dalam diskusi 
membahas contoh-contoh soal yang ada 
dalam buku sumber, dan keseriusan 
mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
menyelesaikan soal-soal latihan sudah baik. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa 
penerapan metode resitasi dengan model peta 
konsep dalam pelaksanaan pengembangan 
sudah dapat meningkatkan keaktifan dan 
keseriusan mahasiswa dalam proses diskusi, 
baik dalam mendiskusikan konsep-konsep 
yang akan dipelajari maupun dalam 
membahas contoh-contoh soal maupun 
menyelesaikan soal-soal latihan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Amien (1990) yang 
mengatakan bahwa teknik pemetaan konsep 
mendapat respon secara positif dan sering 
dapat menghidupkan diskusi kelas secara 
cepat. Selanjutnya, juga dinyatakan bahwa 
pemetaan konsep dapat membantu 
pengembangan beberapa potensi atau 
kekuatan pada diri mahasiswa, yaitu: kekuatan 
untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, 
kekuatan untuk menanggapi, kekuatan untuk 
berinteraksi, kekuatan untuk 
belajar/berinkuiri, kekuatan untuk 
menemukan konsep diri, dan pemahaman 
konsep-konsep. Disamping itu, menurut 
Djamarah dan Zain (1996) metode resitasi 
atau tugas dapat lebih merangsang mahasiswa 
dalam melakukan aktivitas belajar baik secara 
individual ataupun kelompok. 
Selanjutnya, mahasiswa belum dapat 
membuat peta konsep dengan baik karena 
menurut Dahar (1990) dalam membuat suatu 
peta konsep mahasiswa harus dapat 
mengidentifikasi konsep-konsep yang relevan 
serta mengurutkan konsep-konsep tersebut 
dari yang paling umum ke yang paling tidak 
umum (khusus), serta dapat menghubungkan 
konsep-konsep dengan kata-kata hubung yang 
tepat sehingga menjadi proposisi bermakna. 
Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan 
mahasiswa dalam memahami setiap konsep 
yang dipelajari serta keterkaitan antar konsep-
konsep tersebut yang masih belum baik secara 
mandiri. Mahasiswa masih sangat 
memerlukan penjelasan dari dosen dalam 
memahami konsep-konsep serta 
keterkaitannya satu sama lain. 
Berdasarkan hasil tes terlihat bahwa rata 
hasil tes mahasiswa pada siklus I sebesar 
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54,175%, pada siklus II sebesar 65,025% dan 
pada siklus III sebesar 71,122%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil pengembangan 
pada siklus III sudah mencapai kriteria 
keberhasilan, yaitu rata-rata kemampuan 
mahasiswa dalam memahami materi analisis 
kompleks sudah baik. Hasil ini diperoleh 
melalui penerapan metode resitasi dengan 
model peta konsep, dengan scenario 
pembelajaran seperti pada siklus III. 
Skenario pembelajaran tersebut sangat 
membantu pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep-konsep yang dibahas dan cara-cara 
dalam penyelesaian soal-soal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sudjana dan Suwariyah 
(1991) yang mengatakan bahwa penggunaan 
peta konsep dapat mengetahui seberapa jauh 
pengetahuan para mahasiswa mengenai pokok 
bahasan yang diajarkan. Hal itu kemudian 
dapat dijadikan titik tolak pengembangan 
pelajaran selanjutnya, serta dapat menciptakan 
kegiatan diskusi antara dosen dan mahasiswa 
atau mahasiswa dan mahasiswa sewaktu 
mengungkapkan konsep-konsep atau 
proposisi-proposisi seorang siswa di dalam 
menilai baik tidaknya atau sahih tidaknya 
hubungan proposisional itu. Dengan cara 
seperti itu, dapat diketahui kekurangan-
kekurangan dalam mengaitkan suatu konsep. 
Selanjutnya dosen dapat menyarankan kepada 
mahasiswanya untuk mempelajari pokok 
bahasan lebih baik lagi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengembangan yang 
dilaksanakan terhadap mahasiswa program 
studi pendidikan matematika jurusan PMIPA 
FKIP Universitas Jambi pada semester genap 
2007/2008, diperoleh bahwa penerapan 
metode resitasi dengan model peta konsep 
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam pembelajaran analisis kompleks, yaitu 
dengan rata-rata hasil tesnya 54,175 (D) pada 
siklus I,  menjadi 65,025 (C+)  pada siklus II, 
dan menjadi 71,122 (B) pada siklus III.  
Penerapan metode resitasi dengan model 
peta konsep yang dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran 
analisis kompleks adalah dengan scenario 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Konsep-konsep yang akan dipelajari 
ditugaskan dulu kepada mahasiswa untuk 
didiskusikan dalam kelompoknya di 
rumah serta membuatkan peta konsepnya.  
2. Mahasiswa juga ditugaskan mengerjakan 
soal-soal latihan yang ada dalam buku 
sumber di kelas dan di rumah dengan 
nomor soal ditentukan oleh dosen. 
3. Hasil tugas mahasiswa dibuat pada buku 
fortofolionya. Khusus untuk tugas 
membuat peta konsep langsung 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
4. Pada tahap pendahuluan kegiatan proses 
pembelajaran, dosen menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan membahas soal-
soal latihan yang kurang dipahami 
mahasiswa minimal 3 soal. 
5. Pada tahap kegiatan inti, proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
mendiskusikan secara bersama-sama 
konsep-konsep dari materi pembelajaran, 
yang dipimpin langsung oleh dosen. 
Konsep-konsep tersebut dibahas satu-
persatu oleh dosen dan diurutkan, serta 
mendiskusikan peta konsep yang cocok 
untuk semua konsep-konsep tersebut dan 
membandingkannya dengan peta konsep 
yang telah dibuat mahasiswa. Selanjutnya 
dosen membahas beberapa contoh soal 
aplikasi dari semua konsep-konsep yang 
dibahas dan meminta mahasiswa untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang sesuai 
konsep. 
6. Pada tahap penutup kegiatan proses 
pembelajaran, dosen bersama mahasiswa 
menyimpulkan hasil proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, serta dosen 
memberikan tugas untuk pertemuan 
berikutnya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengembangan yang 
telah dilaksanakan, dapat disaran: 
1. Agar dosen-dosen yang mengampu mata 
kuliah analisis kompleks dapat 
menerapkan metode resitasi dengan 
model peta konsep dalam proses 
pembelajaran analisis kompleks dengan 
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scenario yang telah diuraikan pada 
simpulan di atas. 
2. Agar para pengembang juga dapat 
melaksanakan pengembangan ini pada 
pelaksanaan proses pembelajaran mata 
kuliah lain, seperti: persamaan 
differensial, kalkulus lanjut. 
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